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PROPOSAL PENELITIAN  
 
1. JUDUL PENELITIAN 
Analisis Perilaku “Sedentary” Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah 
Dasar di DIY 
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Budaya 
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Pengembangan) 
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Pengembangan) 
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Penelitian 
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Jenis Luaran Status target capaian 
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5. ANGGARAN 
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Isian Substansi    
PROPOSAL PENELITIAN 
Petunjuk:Pengusul hanya diperkenankan mengisi di tempat yang telah disediakan sesuai dengan 
petunjuk pengisian dan tidak diperkenankan melakukan modifikasi template atau penghapusan di 
setiap bagian. 

 

 

 
RINGKASAN 

Ringkasan penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang penelitian, tujuan dan  
tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian yang diusulkan. 

Perilaku sedentary dapat terjadi pada semua orang termasuk guru, khususnya bagi mereka yang 

pekerjaannya melibatkan waktu duduk yang cukup lama, seperti mengajar di kelas atau bekerja 

di depan computer/laptop untuk keperluan pengolahan data dan rencana pembelajaran. Bahkan, 

perilaku sedentary juga bisa terjadi pada guru PJOK. Dalam situasi pandemi Covid-19, guru 

PJOK mengalami perubahan dalam pola kerja, seperti mengajar secara online atau jarak jauh, 

yang dapat memperburuk kecenderungan perilaku sedentary. Adanya kemajuan teknologi juga 

dapat berdampak pada peningkatan risiko perilaku sedentary bagi guru, karena kemudahan akses 

dan penggunaan teknologi dapat membuat mereka menghabiskan lebih banyak waktu duduk di 

depan komputer atau perangkat teknologi lainnya. Perilaku sedentary yang melibatkan duduk 

atau berbaring dalam waktu lama telah terbukti memiliki hubungan yang signifikan dengan 

peningkatan indeks massa tubuh (IMT) atau obesitas. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

aktivitas fisik yang memadai yang dapat memperlambat metabolisme tubuh dan mengurangi 

pembakaran kalori, sehingga menyebabkan penumpukan lemak dalam tubuh. Oleh karena itu, 

sangat penting bagi setiap orang, termasuk guru, untuk mengurangi perilaku sedentary dan 

meningkatkan aktivitas fisik untuk menjaga kesehatan dan memperbaiki IMT. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis perilaku sedentary guru PJOK Sekolah Dasar di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Pendekatan penelitian menggunakan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 

menggunakan survey dan observasi untuk mengetahui data di lapangan. Populasi penelitian ini 

yaitu Guru PJOK Sekolah Dasar (SD) di Daerah Istimewa Yogyakarta. Teknik pengambilan 

sampel dilakukan dengan purposive sampling. Teknik pengumpulan data penelitian berupa 

kuesioner dan pedoman observasi. Teknik analisis data menggunakan analisis persentase. Hasil 

penelitian akan digunakan sebagai dasar langkah penelitian berikutnya.  

KATA KUNCI 
Kata kunci maksimal 5 kata 

 
[sedentary behaviour, Guru PJOK SD] 
 
 



LATAR BELAKANG 
Latar belakang penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan permasalahan 
yang akan diteliti, tujuan khusus dan studi kelayakannya. Pada bagian ini perlu dijelaskan uraian 
tentang spesifikasi keterkaitan skema dengan bidang fokus atau renstra penelitian PT. 

 
Sedentary merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan perilaku menetap seperti 
duduk atau berbaring dalam waktu lama dan kurangnya aktivitas fisik [1]–[3]. Sedentary 
behavior dapat terjadi pada siapa saja, termasuk guru, terutama jika pekerjaan guru melibatkan 
banyak waktu duduk, seperti mengajar di kelas atau menghabiskan waktu di depan 
komputer/laptop untuk mengolah data atau membuat rencana pelajaran. Namun, sedentary 
behaviour pada guru dapat memiliki konsekuensi yang lebih besar dibandingkan dengan 
pekerjaan lain karena pekerjaan mereka melibatkan banyak waktu duduk atau berdiri dalam 
waktu lama. Kurangnya aktivitas fisik dan terlalu banyak duduk dapat meningkatkan risiko 
terkena berbagai penyakit kronis, seperti obesitas, diabetes, penyakit kardiovaskular, dan 
kanker [4]. Selain itu, sedentary behavior juga dapat menyebabkan kelelahan dan kurangnya 
produktivitas. Oleh karena itu, sangat penting bagi guru untuk memperhatikan pola aktivitas 
fisik mereka dan mencoba untuk mengatur jadwal kerja yang memungkinkan untuk bergerak 
secara teratur. Mereka dapat melakukan beberapa aktivitas fisik ringan selama jeda di antara 
jam mengajar, seperti berjalan-jalan atau melakukan peregangan. Selain itu, guru juga dapat 
memanfaatkan waktu luang di luar jam kerja untuk berolahraga atau melakukan aktivitas fisik 
lainnya seperti yoga, berenang atau bersepeda [5]. 
 
Sedentary behaviour juga dapat terjadi di kalangan guru PJOK. Adanya pandemi Covid-19, 
guru PJOK mengalami perubahan dalam pola kerja mereka, seperti mengajar secara online atau 
jarak jauh, yang bisa memperburuk kecenderungan perilaku sedentary [6]. Guru banyak 
memanfaatkan teknologi ketika mengajar saat pandemi bahkan hingga pasca pandemi. 
Teknologi telah mengubah cara guru mengajar dan mengelola kelas. Penggunaan perangkat 
lunak, alat bantu pembelajaran dan aplikasi pembelajaran yang terus berkembang 
memungkinkan guru untuk lebih efisien dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka, tetapi juga 
dapat mengakibatkan peningkatan perilaku sedentary yang tidak sehat [7]. 
 
Kemajuan teknologi dapat berdampak pada peningkatan risiko sedentary bagi guru karena 
kemudahan akses dan penggunaan teknologi dapat membuat mereka menghabiskan lebih 
banyak waktu duduk di depan komputer atau perangkat teknologi lainnya [8]. Guru dapat 
menghabiskan waktu yang lebih lama dalam menyiapkan rencana pelajaran, mengevaluasi 
tugas siswa atau mengikuti pelatihan online yang membutuhkan waktu duduk yang lama. 
 
Sedentary behavior atau perilaku yang melibatkan duduk atau berbaring dalam waktu lama 
telah terbukti memiliki hubungan yang signifikan dengan peningkatan indeks massa tubuh 
(IMT) atau obesitas [9]. Ini karena kurangnya aktivitas fisik yang memadai dapat 
memperlambat metabolisme tubuh dan mengurangi pembakaran kalori, sehingga 
menyebabkan penumpukan lemak dalam tubuh. 
 
Berdasarkan penelitian, orang yang lebih sering duduk atau berbaring dalam waktu lama 
cenderung memiliki IMT yang lebih tinggi daripada mereka yang lebih aktif secara fisik [10]. 
Oleh karena itu, sangat penting bagi setiap orang, termasuk guru PJOK untuk mengurangi 
sedentary behavior dan meningkatkan aktivitas fisik untuk menjaga kesehatan dan 
memperbaiki IMT. Kebiasaan sehari-hari seperti berjalan-jalan singkat selama jeda di antara 
jam mengajar, menggunakan tangga daripada lift, atau bersepeda ke sekolah dapat membantu 
mengurangi perilaku sedentary dan meningkatkan aktivitas fisik. Selain itu, olahraga rutin 



seperti jogging, berenang atau latihan kekuatan juga dapat membantu meningkatkan 
metabolisme tubuh dan membakar kalori. 
 
Berdasarkan beberapa permasalahan di atas, sangatlah penting untuk diteliti terkait Analisis 
Perilaku “Sedentary” Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Sekolah Dasar di 
DIY.  
 
TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dalam bidang 
yang diteliti/teknologi yang dikembangkan. Bagan dapat dibuat dalam bentuk JPG/PNG yang 
kemudian disisipkan dalam isian ini. Sumber pustaka/referensi primer yang relevan dan dengan 
mengutamakan hasil penelitian pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang terkini. Disarankan 
penggunaan sumber pustaka 10 tahun terakhir. 

 
Sedentary Behaviour  
 
Perilaku sedentary adalah ketika seseorang tetap dalam keadaan terjaga dan dalam posisi 
duduk, berbaring, yang dapat meningkatkan risiko terkena berbagai penyakit dan kematian 
secara mandiri [11]. Perilaku menetap ditandai dengan pengeluaran energi ≤1,5 METs pada 
posisi duduk atau berbaring [12]. Perilaku menetap dapat berbasis layar (TV, komputer, 
smartphone, game) atau berbasis non-layar (membaca buku, pekerjaan rumah berbasis kertas) 
[13]. Perilaku menetap memiliki dampak langsung pada hasil metabolisme, sedangkan dampak 
lain mungkin tergantung pada aktivitas yang dilakukan saat tidak banyak bergerak [14]. 
 
Melakukan aktivitas fisik secara teratur tidak hanya dapat mengurangi risiko kematian, tetapi 
juga mendukung pertumbuhan dan penuaan yang sehat serta mencegah terjadinya banyak 
penyakit kronis. Dalam abad terakhir, modernisasi dan otomatisasi masyarakat telah 
memunculkan peluang dan perilaku yang menetap. Namun, ketidakaktifan belakangan ini 
dianggap sebagai faktor risiko utama kematian, terlepas dari tingkat aktivitas fisik dan 5,3 juta 
kematian dikaitkan dengan kurangnya aktivitas fisik. [15].  
 
Perilaku menetap tidak termasuk dalam rekomendasi Global 2010 tentang aktivitas fisik untuk 
kesehatan [16]. Karena kurangnya bukti spesifik populasi, dasar bukti utama untuk menilai 
hubungan antara perilaku menetap dan hasil kesehatan pada populasi orang dewasa yang lebih 
tua adalah literatur ilmiah yang sama yang disusun dan ditinjau untuk populasi orang dewasa 
karena sebagian besar penelitian menyatakan tidak ada kriteria batas usia atas [17] dan karena 
itu termasuk orang dewasa di atas usia 65 tahun. Temuan dari bukti tentang perilaku menetap 
pada populasi orang dewasa secara umum ditinjau, termasuk menilai apakah ada bukti bahwa 
hasilnya akan berbeda, atau tidak akan berlaku, atau akan dikontraindikasikan, untuk orang 
dewasa yang lebih tua [13]. 
 
Perilaku menetap adalah konstruksi yang berbeda dari aktivitas fisik, dengan kedua perilaku 
tersebut memiliki determinan yang berbeda. Studi tentang perilaku tidak aktif menjadi populer 
dan dia mendorong untuk melakukan lebih banyak penelitian tentang perilaku tidak aktif [15]. 
Mengikuti definisi tersebut, perilaku menetap mengacu pada aktivitas yang tidak 
meningkatkan pengeluaran energi secara substansial di atas tingkat istirahat (1,0 –1,5 METs) 
dan mencakup aktivitas seperti tidur, duduk, berbaring, menonton TV, dan bentuk hiburan 
berbasis layar lainnya [18]. 
 



Mempertimbangkan contoh-contoh perilaku sedentari ini, jelas bahwa dengan semakin 
tersedianya teknologi, orang-orang saat ini menghabiskan banyak waktu untuk sedentary dan 
kemungkinan waktu yang dihabiskan untuk sedentary bahkan akan terus meningkat. Sebagai 
gambaran, berdasarkan hasil American Time Use Survey (ATUS), ternyata menonton TV 
menyumbang sekitar setengah dari waktu senggang [19]. 
 
Guru PJOK Sekolah Dasar  
 
Guru merupakan sebuah profesi yang membutuhkan suatu keahlian khusus untuk mengajarkan 
suatu ilmu kepada peserta didik atau murid di suatu lembaga pendidikan misalnya sekolah [20]. 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah [21]. Dari beberapa 
definisi yang disampaikan dapat disimpulkan guru adalah sebutan bagi seorang yang memiliki 
ilmu pengetahuan, gerak dan sikap yang dapat dijadikan teladan siswa serta memiliki tanggung 
jawab mendidik siswa untuk menjadi manusia yang beradab dan berkompeten di bidang 
tertentu yang dikuasai [22]. Peran guru dalam kegiatan belajar mengajar adalah mendidik dan 
mengajar siswa, selain itu guru juga berperan sebagai korektor, pemberi informasi 
perkembangan ilmu pengetahuan, organisator, pendorong siswa semangat dan aktif belajar, 
pembimbing, dan juga sebagai evaluator proses belajar yang diberikan pada siswa [23]. 
 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) adalah suatu mata pelajaran yang 
mengupayakan fungsi gerak tubuh secara maksimal yang didalamnya memuat aspek 
pengetahuan, sikap, dan gerak yang ditanamkan untuk konsep diri yang baik [24]. Pendidikan 
jasmani dan kesehatan pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas 
fisik dan kesehatan untuk menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam 
hal fisik, mental, serta emosional [25]. Pendidikan jasmani memperlakukan anak sebagai 
sebuah kesatuan utuh, makhluk total, daripada hanya menganggapnya sebagai seseorang yang 
terpisah kualitas fisik dan mentalnya. Diringkaskan dalam terminologi yang populer, maka 
tujuan pembelajaran pendidikan jasmani itu harus mencakup tujuan dalam domain 
psikomotorik, domain kognitif, dan tak kalah pentingnya dalam domain afektif [26]. 
 
Guru pendidikan jasmani merupakan faktor yang dominan dalam proses pendidikan di sekolah 
karena sering kali menjadi contoh oleh para siswanya [27]. Seorang guru pendidikan jasmani 
disamping memiliki profil dan persyaratan utama sebaiknya mempunyai persyaratan 
kempetensi pendidikan jasmani agar mampu melaksanakan tugas dengan baik [28], ialah:  
a. Memahami pengetahuan pendidikan jasmani sebagai bidang studi.  
b. Memahami karakteristik anak didiknya.  
c. Mampu membangkitkan dan memberi kesempatan anak didik untuk aktif dan kreatif dalam 

proses pembelajaran pendidikan jasmani dan mampu menumbuhkembangkan potensi 
kemampuan motorik dan keterampilan motorik.  

d. Mampu memberikan bimbingan dan mengembangkan potensi anak didik dalam proses 
pembelajaran untuk pencapaian tujuan pendidikan jasmani.  

e. Mampu merencanakan, melaksanakan, mengendalikan dan menilai serta mengoreksi dalam 
proses pembelajaran pendidikan jasmani.  

f. Memiliki pemahaman dan penguasaan kemampuan keterampilan motorik.  
g. Memiliki pemahaman tentang unsur-unsur kondisi fisik.  
h. Memiliki kemampuan untuk menciptakan, mengembangkan, dan memanfaatkan 

lingkungan yang sehat dalam upaya mencapai tujuan pendidikan jasmani.  
i. Memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi potensi anak didik dalam berolahraga.  



j. Mempunyai kemampuan untuk menyalurkan hobinya dalam berolahraga. 
 

Dalam upaya membina gaya hidup sehat itu, terdapat sejumlah faktor yang terlibat. Guru 
pendidikan jasmani dan kesehatan menduduki posisi yang amat strategis dalam meletakkan 
dasar yang kuat bagi kualitas hidup sehat generasi di masa yang akan datang. Salah satunya 
menjadi role model dalam aktivitas fisik secara disiplin dan berkelanjutan, menjadi contoh 
gerak yang menguasai materi, dan teladan-teladan lain yang berupa sikap positif keolahragaan 
dalam implementasi kehidupan sehari-hari baik di lingkungan sekolah maupun di rumah [29]. 
 
METODA 

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 2000 kata. 
Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah 
dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format diagram alir dapat 
berupa file JPG/PNG. Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan yang jelas, 
mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan. Uraikan  
dengan jelas rencana untuk mencapai luaran yaitu tahun pertama berupa laporan Feasibility Study  
produk yang dikembangkan dan substabsi produk iptek-sosbud ber-kekayaan intelektual dalam 
bentuk paten, paten sederhana, hak cipta, perlindungan varietas tanaman, atau desain tata letak 
sirkuit terpadu dan tahun kedua dan/atau ketiga berupa prototipe produk beserta dokumentasi hasil 
uji coba kinerja produk. Bagian ini harus juga menjelaskan tugas masing-masing anggota pengusul 
sesuai tahapan penelitian yang diusulkan. 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah systematic review. Cross 
Sectional Survey digunakan untuk mengetahui isu yang bersifat temporer dengan pengumpulan 
data cukup satu kali. Penelitian survei digunakan untuk memecahkan masalah-masalah isu 
skala besar yang aktual dengan populasi besar, sehingga diperlukan sampel ukuran besar 
(Widodo, 2008).  

 

Gambar 3. 1 Desain Penelitian Groves, Robert M., Survey Methodology (2010)  



B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Pelaksanaan penelitian analisis perilaku “sedentary” guru pendidikan jasmani olahraga dan 
Kesehatan sekolah dasar dilaksanakan di Daerah Istimewa Yogyakarta, meliputi Kabupaten 
Sleman, Kabupaten Kulon Progo, Kabupaten Gunungkidul, Kabupaten Bantul, dan Kota 
Yogyakarta. Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada  11 Mei – 29 September 2023.  

C. Subjek Penelitian 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel bertujuan 
(sampling purposive) sesuai dengan tujuan dan fokus penelitian. Subjek penelitian ini adalah 
para guru yang berasal dari sekolah dasar di wilayah kabupaten dan kota Yogyakarta. Jumlah 
sampel yang diharapkan dari subjek penelitian berjumlah 100 orang responden.  

D. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian yang digunakan analisis perilaku “sedentary” guru pendidikan jasmani 
olahraga dan Kesehatan sekolah dasar di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah instrumen survey 
menggunakan kuesioner aktivitas fisik International Physical Activity Questionnaire (IPAQ). 
Adapun kisi-kisi instrumen penelitian ini disajikan dalam Tabel 3.2. 

Tabel 3.2. Kisi-kisi Instrumen Kuesioner IPAQ 

Variabel Indikator Butir Pertanyaan 
Aktivitas Fisik Aktivitas Fisik yang berhubungan dengan Pekerjaan 1-7 

Alat transportasi dalam Aktivitas Fisik 8-13 
Aktivitas fisik saat (rekreasi, olahraga, dan waktu berlibur) 14-19 
Waktu yang dihabiskan untuk duduk 20-21 

 

E. Analisis Data Penelitian 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian analisis perilaku sedentary guru pendidikan 
jasmani olahraga dan Kesehatan sekolah dasar di Daerah Istimewa Yogyakarta ini terdiri dari 
beberapa langkah (Hastono, 2001);  

1. Editing 
Pada tahap ini dilakukan pemeriksaan ulang terhadap data yang diperoleh melalui 
pengisian survei menggunakan kuesioner seperti kelengkapan pengisian, konsistensi 
antara pertanyaan dan jawaban sehingga mengurangi terjadinya kesalahan pengisian dari 
setiap kuesioner.  

2. Coding 
Pada tahap ini dilakukan pemberian kode terhadap setiap jawaban dalam bentuk angka, 
nilai, atau bilangan. Hal ini bertujuan untuk mempermudah dalam pengolahan data yang 
diperoleh melalui pengisian survei menggunakan kuesioner.  

3. Procecing 
Data yang sudah diberi skor/ nilai kemudian dimasukan ke dalam aplikasi SPSS untuk 
menghitung distribusi dan analisis data.  



4. Cleaning 
Pada tahap ini, data dicek kembali apakah terdapat kesalahan atau tidak  

5. Analisis Data Deskriptif Statistik 
Analisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi. Analisis ini hanya berupa akumulasi data dasar dalam 
bentuk deskripsi semata dalam arti tidak mencari atau menerangkan saling hubungan, 
menguji hipotesis, membuat ramalan, atau melakukan penarikan kesimpulan.  

 
Analisis data pada kuesioner IPAQ disesuaikan dengan standar penilaian yang baku dengan 
rincian alur analisis sebagai berikut: 
1. Indikator aktivitas fisik yang kategoris dan berkelanjutan dimungkinkan dari bentuk 

pendek IPAQ. Namun, mengingat distribusi pengeluaran energi yang tidak normal di 
banyak populasi, indikator kontinu disajikan sebagai menit median atau menit MET 
median daripada menit rata-rata atau menit MET rata-rata. 

2. Partisipasi reguler adalah konsep kunci yang termasuk dalam pedoman kesehatan 
masyarakat saat ini untuk aktivitas fisik. Oleh karena itu, volume total dan jumlah hari/sesi 
disertakan dalam algoritme analisis IPAQ. Ada tiga tingkat aktivitas fisik yang disarankan 
untuk mengklasifikasikan populasi; ini adalah level baru yang diusulkan, yang 
mempertimbangkan konsep aktivitas fisik total dari semua domain. Level yang diusulkan 
adalah: 
a. tidak aktif 
b. aktif minimal 
c. HEPA aktif (aktivitas fisik yang meningkatkan kesehatan; kategori aktif tinggi) 

 
Skor berkelanjutan 
 
Data yang dikumpulkan dengan IPAQ dapat dilaporkan sebagai pengukuran berkelanjutan dan 
dilaporkan sebagai menit MET median. Nilai median dapat dihitung untuk berjalan (W), 
aktivitas intensitas sedang (M), dan aktivitas intensitas kuat (V) menggunakan rumus berikut: 
Nilai MET dan Rumus perhitungan Met-minutes  
 
Walking MET-minutes/week = 3,3 * menit berjalan * hari berjalan 
Normal MET-menit/minggu sedang = 4,0 * menit aktivitas intensitas sedang * hari sedang 
Intensitas Tinggi MET-menit/minggu yang kuat = 8,0 * menit aktivitas intensitas tinggi * hari 
dengan intensitas tinggi 
 
Gabungan total aktivitas fisik MET-mnt/minggu dapat dihitung sebagai jumlah skor MET 
min/minggu Berjalan + Sedang + Kuat. 
 
Nilai MET yang digunakan dalam formula di atas diperoleh dari studi validitas dan reliabilitas 
IPAQ yang dilakukan pada tahun 2000-2001. 
 
Karena tidak ada ambang batas yang ditetapkan untuk menyajikan menit-MET, Komite Riset 
IPAQ mengusulkan agar data ini dilaporkan sebagai perbandingan nilai median dan rentang 
interkuartil untuk populasi yang berbeda. 
 
 
 
 



Contoh perhitungan MET- menit/minggu: 
 
MET Level    Met – menit/minggu selama 30 menit, 5 menit/minggu 
Berjalan = 3,3METs   3,3*30*5 = 495 MET-min/minggu 
Intensitas Normal = 4.0 METs 4.0*30*5 = 600 MET-min/minggu 
Intensitas Tinggi = 4.0 METs  8.0*30*5 =.  1,200 MET-min/minggu 
     _______________________________ 
     TOTAL   =.  2,295 MET-min/minggu 
 
 
Tabel. Rentang Nilai aktivitas berdasarkan Instrumen IPAQ 
 

Kategori Rentang Nilai Total 
HEPA aktif > 3000 MET min/minggu 
Aktivitas minimal 1500 – 3000 MET min/minggu 
Tidak aktif (sedentary) < 600 MET min/minggu 

 
 
Pertanyaan Waktu Duduk IPAQ 
 
Pertanyaan waktu duduk IPAQ adalah variabel indikator tambahan dan tidak dimasukkan 
sebagai bagian dari skor ringkasan aktivitas fisik. Data duduk harus dilaporkan sebagai nilai 
median dan rentang interkuartil. Sampai saat ini hanya ada sedikit data tentang perilaku 
menetap (duduk) dan tidak ada ambang batas yang diterima dengan baik untuk data yang 
disajikan sebagai tingkat kategori. 
 
 
JADWAL PENELITIAN 

Jadwal penelitian disusun dengan mengisi langsung tabel berikut dengan memperbolehkan 
penambahan baris sesuai banyaknya kegiatan. 

 
Tahun ke- 

No Nama Kegiatan Bulan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Studi literatur dan hasil 
penelitian tahun pertama 

            

2 Pengembangan  instrumen 
penelitian 

            

3 Penyebaran instrumen kepada 
subjek penlitian 

            

4 Analisis data kuantitatif             
5 Deskripsi hasil analisis data             
6 Penyusunan Luaran             
7 Penyusunan Laporan             
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First author Conference on Interdisciplinary 
Approach in Sports in conjunction 
with the 4th Yogyakarta 
International Seminar on Health, 
Physical Education, and Sport 
Science (COIS-YISHPESS 2021) 

Publisher: Atlantis Press 
DOI: 10.2991/ahsr.k.220106.048 

 
Buku 
No Judul Buku Tahun Penerbitan ISBN Penerbit URL (jika ada) 

1 Trend Olahraga Masa Kini 
“Woodball” Olahraga Ala 
Golf 

2016 978-602-
0874-52-4 

Pustaka Baru Press  

2 Pencak Silat 2015 978-602-376-
103-6 

Pustaka Baru Press  

3 Konsep, Proses dan Aplikasi 
dalam Pendidikan Kesehatan 

2012 978-602-
8429-60-3 

FIK UNY  

4 Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan 
Kelas 2 

2010 978-979-095-
030-6 

Pusat Perbukuan, 
Kemdiknas 

 

5 Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan 
Kelas 3 

2010 978-979-095-
043-6 

Pusat Perbukuan, 
Kemdiknas 

 

6 Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan 
Kelas 4 

2010 978-979-095-
059-7 

Pusat Perbukuan, 
Kemdiknas 

 

7 Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan 
Kelas 5 

2010 978-979-095-
080-1 
 

Pusat Perbukuan, 
Kemdiknas 

 

 
Perolehan KI 

No Judul KI Tahun 
Perolehan 

Jenis KI Nomor Status KI 
(terdaftar/granted) 

URL (jika ada) 

1 Konsep, Proses dan 
Aplikasi dalam 

2018 Buku Nomor HaKI: 
000127301 

Terdaftar  



No Judul KI Tahun 
Perolehan 

Jenis KI Nomor Status KI 
(terdaftar/granted) 

URL (jika ada) 

Pendidikan 
Kesehatan 

2 Pencak Silat 2018 Buku Nomor HaKI: 
000127302 

Terdaftar  

3 Trend Olahraga 
Masa Kini 
“Woodball” 
Olahraga Ala Golf 

2018 Buku Nomor HaKI: 
000127292 

Terdaftar  

4 Model Circuit 
Training Untuk 
Meningkatkan 
Perubahan 
Anaerobic 
Threshold, 
Pemulihan Heart 
rate, Kadar Asam 
Laktat, dan 
Pemulihan 
Koordinasi Tubuh 

2019 Buku Nomor HaKI: 
000143228 

Terdaftar  

5 Act.Fit 2022 Program 
Komputer 

Nomor HaKI: 
000419013 

Terdaftar  
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Publikasi di Jurnal Internasional terindeks 

No Judul Artikel 

Peran (First 
author, 

Corresponding 
author, atau 
co-author) 

Nama Jurnal, Tahun 
terbit, Volume, Nomor, 

P-ISSN/E-ISSN 
URL artikel (jika ada) 

1. Relationship 
between 
Physical 
Activity and 
Body Mass 
Index in 
Women's 
Volleyball 
Athletes 
during 
COVID-19 
Pandemic in 
Special 
Region of 
Yogyakarta 

co-author 
Journal of Medical 
and Chemical 
Science, 16 
November 2022 

URL: http://www.jmchemsci.com/article_150596.html  

 
Publikasi di Jurnal Nasional Terakreditasi Peringkat 1 dan 2 

No Judul Artikel 

Peran (First 
author, 

Corresponding 
author, atau 
co-author) 

Nama Jurnal, Tahun terbit, 
Volume, Nomor, P-ISSN/E-

ISSN 
URL artikel (jika ada) 

1. Digital Readiness in 
Physical Education and 
Sports Health Learning: 
Study at Elementary School, 
Yogyakarta 

co-author Jurnal Prima Edukasia,  
17 Januari 2023 

https://doi.org/10.21831/jpe.v11i1.53196  

 
Prosiding seminar/konverensi internasional terindeks 

No Judul Artikel 

Peran (First 
author, 

Corresponding 
author, atau 
co-author) 

Nama Jurnal, Tahun terbit, 
Volume, Nomor, P-ISSN/E-

ISSN 
URL artikel (jika ada) 

1. Physical Education Learning 
Through Traditional Games to 
Improve Cooperation and 
Responsibility At Elementary 
School 

First author The 1st Yogyakarta 
International Seminar on 
Health, Physical Education 
and Sport Science 
(YISHPESS) in conjuction 
with 1st Conference on 
Interdisciplinary Approach in 
Sport (CoIS). 

 

2. Smartphone: Social Attitude 
and Healthy Lifestyle 

co-author  2nd Yogyakarta International 
Seminar on Health, Physical 

 



No Judul Artikel 

Peran (First 
author, 

Corresponding 
author, atau 
co-author) 

Nama Jurnal, Tahun terbit, 
Volume, Nomor, P-ISSN/E-

ISSN 
URL artikel (jika ada) 

Education and Sport Science 
(YISHPESS) in conjuction 
with 1st Conference on 
Interdisciplinary Approach in 
Sport (CoIS). 

3. The Factors Affecting 
Learning Difficulties in 
Gymnastics through Portofolio 
Model 

co-author 3nd Yogyakarta International 
Seminar on Health, Physical 
Education and Sport Science 
(YISHPESS) in conjuction 
with 2nd Conference on 
Interdisciplinary Approach in 
Sport (CoIS). 

 

4. Barrier in Rhytmic Motion First author 4th Yogyakarta International 
Seminar on Health, Physical 
Education and Sport Science 
(YISHPESS) in conjuction 
with 3rd Conference on 
Interdisciplinary Approach in 
Sport (CoIS). 

 

 
Buku 
No Judul Buku Tahun Penerbitan ISBN Penerbit URL (jika ada) 

1. Panduan Kesehatan Olahraga 
bagi Mahasiswa Pendidikan 
Olahraga 

2021 
 
978-602-498-306-2 UNY Press  

2. Dasar-Dasar Senam 2022 
 
978-602-498-469-4 UNY Press  
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(terdaftar/granted) 

URL (jika ada) 
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